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ABSTRACT 
Cervical cancer, including a disease that is quite dangerous that occurs in women. Cervical cancer 
is a health problem commonly suffered by women, so it needs attention. This study aims to 
determine the relationship between the role of husbands and health workers with early detection of 
cervical cancer in women of childbearing age at Benteng Community Health Center. The research 
design was analytic observational with cross sectional design. The sample in this study were 135 
women of childbearing age aged 15-49 years in the Benteng Community Health Center. The results 
showed that there was a relationship between husband's peram (p = 0.005) and the role of health 
workers (p = 0.005) with early detection of cervical cancer in women of childbearing age at Benteng 
Community Health Center. 
 




Kanker serviks termasuk penyakit yang cukup membahayakan yang terjadi pada wanita. Penyakit 
kanker serviks merupakan masalah kesehatan yang biasa diderita pada wanita sehingga perlu 
mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran suami dan 
petugas kesehatan dengan deteksi dini kanker serviks pada wanita usia subur pada Puskesmas 
Benteng. Desain penelitian adalah analitik observasional dengan rancangan cross sectional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah waita usia subur yang berusia 15-49 tahun di wilayah 
Puskesmas Benteng sebanyak 135 responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan 
peram suami (p = 0,005) dan peran petugas kesehatan (p = 0,005) dengan deteksi dini kanker 
serviks pada wanita usia subur di Puskesmas Benteng. 
 
Kata Kunci: Deteksi Dini Kanker Serviks, Peran Suami, Peran Petugas Kesehatan 
 
PENDAHULUAN 
Kanker serviks termasuk salah satu 
penyakit yang cukup membahayakan bagi 
wanita. Penyakit kanker serviks merupakan 
masalah kesehatan yang biasa diderita pada 
wanita sehingga perlu mendapat perhatian. (1) 
Kanker serviks salah satu penyakit yang 
sering menyerang wanita dan pada tahun 
2018 diperkiraan terdapat 570.000 kasus 
baru. Diperkirakan angka kematian karena 
kanker serviks pada negara berpenghasilan 
menengah dan rendah sebanyak 90%. 
Tingginya angka kematian yang disebabkan 
kanker serviks dapat dikurangi dengan 
beberapa pendekatan, seperti tindakan 
pencegahan, diagnosis secara dini, 
melakukan skrining yang efektif dan mengikuti 
program pengobatan.(2) Data yang diperoleh 
dari Globacan (2012) mengatakan bahwa 
angka insiden kanker serviks di Indonesia 
sebanyak 20.928 kasus atau 17 per 100.000 
wanita dan angka ini diatas rata-rata Asia 
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Tenggara yaitu 10 per 100.000 wanita, karena 
angka kejadian dan kematian yang cukup 
tinggi, maka dibutuhkan penanganan yang 
lebih awal untuk menanggulangi masalah 
tersebut. (3)(4) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinkes Maluku terdapat 43 kasus kanker 
serviks tahun 2014, meningkat 47 kasus 
(2015) dan pada tahun 2016 menurun 
sebanyak 35 kasus. Kejadian kanker serviks 
yang tinggi di Indonesia dikarenakan 
rendahnya kesadaran WUS untuk melakukan 
deteksi dini. Setiap wanita memiliki resiko 
untuk terkena kanker serviks tanpa melihat 
kondisi sosial, ekonomi, status, dan usia.(5)
 Tingginya prevalensi kanker serviks 
pada wanita di Indonesia sehingga perlu 
dilakukan tindakan pencegahan dan deteksi 
dini yang dilakukan oleh penyedia pelayanan 
kesehatan. Tindakan pencegahan kanker 
serviks dapat dilakukan mengingat sel kanker 
serviks yang dapat diketahui pada stadium 
awal yaitu sel abnormal yang ditemukan pada 
permukaan serviks dapat diobati dengan 
tingkat kesembuhan hampir 100%. Program 
deteksi dini yang dilakukan di Indonesia untuk 
mengurangi angka kejadian kanker serviks 
adalah dengan metode IVA test, yang 
tercantum dalam Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia tentang 
pedoman teknis pengendalian kanker serviks. 
Data deteksi dini kanker serviks yang di dapat 
di Maluku pada tahun 2016 sebanyak 21.712 
wanita, dan meningkat pada tahun 2017 
sebanyak 42.383 wanita, dan pada tahun 
2018 sebanyak 99.051. Sedangkan pada 
tahun 2019 sebagai tahun terakhir akan 
dilakukan pemerikasaan gratis kepada 
229.992 wanita di maluku. 
 Suartini tahun 2017 dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
kejadian kanker serviks yang tinggi 
dikarenkan deteksi secara  dini yang rendah, 
dimana sebanyak 69,4% WUS yang 
menderita kanker tidak pernah melakukan 
pap smear ataupun IVA Test sehingga kanker 
terdiagnosis pada stadium lanjut dan 
pengobatan sudah terlambat.(6) Keluarga 
khususnya suami merupakan orang terdekat 
dan dapat mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan WUS. Peran suami dalam hal ini 
pemberian dukungan oleh suami dapat 
menjadi faktor penentu karena dengan 
adanya dorongan dari pasangan, maka akan 
memberikan penguatan kepada sang istri 
untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Suami dengan pemahaman yang lebih dapat 
memberikan penjelasan dan motivasi kepada 
istri untuk berprilaku sehat..(7) Dukungan yang 
diberikan oleh suami, seperti pemberian 
informasi dapat mempengaruhi perilaku istri 
dalam memelihara kesehatannya. Dukungan 
pengharapan dalam bentuk ekspresi positif 
kepada istri sehingga istri mempunyai 
seseorang yang bisa diajak berkomunikasi 
tentang masalah yang dihadapi. Selain 
keluarga, Petugas kesehatan dapat 
mempengaruhi wanita untuk melakukan IVA 
test ataupun Pap Smear. Peran petugas 
kesehatan menurut kemenkes pada 
pencegahan kanker serviks dengan melaukan 
deteksi secara dini menggunakan IVA test 
Peran Suami Dan Petugas Kesehatan Dengan Deteksi Dini Kanker Serviks | Christina Leasa 
195 
 
yaitu memberi informasi tentang pemeriksaan 
IVA test yaitu memberi informasi tentang 
pemeriksaan IVA test serta mengajak WUS 
untuk melakukan pemeriksaan IVA test. 
Rendahnya kesadaran yang dimiliki oleh 
WUS yang melalakukan deteksi dini kanker 
serviks berdampak pada meningkatnya kasus 
kanker serviks secara terus menerus.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian observational analitik dengan 
rancangan Cross Sectional Study. 
Populasi dan Sampel 
Populasi di penelitian ini adalah semua 
WUS di Puskesmas Benteng dan berusia 15-
49 Tahun sebanyak 200 responden dan 
sampel sebanyak 135 responden dengan 
menggunakan accidental sampling. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dan wawancara. Kuesioner deteksi 
dini, peran suami, dan peran petugas 
kesehatan menggunakan skala Guttman. 
Kuesioner pada penelitian ini merujuk ke 
kuesioner penelitian-penelitian serupa 
sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode wawancara mendalam 
kepada responden. Sebelum dilakukan 
penelitian, terebih dahulu peneliti membeikan 
inform concent atau lembar persetujuan 
menjadi responden. 
Cara Analisis Data 
Analisis data yaitu analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi variabel, 
baik variabel dependen maupun variabel 
independen. Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan variabel independen 
dan variabel dependen dengan menggunakan 
uji statistik chi square dengan tingkat 
kemaknaan α 0,05. Karena analisis 
menggunakan tabel 2 x 2 maka digunakan 
Continuity Correction dan jika terdapat nilai 
harapan sel < 5, maka dinggunakan Fisher 
Exact dengan rumus. 
HASIL 
Penelitian ini dilaksanakan dari 2 
Agustus sampai 4 September 2019 di 
Puskesmas Benteng Kota Ambon. Adapaun 
hasil penelitian sebagai tabel berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Responden 
MenurutKarakteristik 





















































Total 135 100.0 
Sumber: Data Primer 2019 
Data yang diperoleh pada tabel 1 
mayoritas responden berusia 21-30 tahun 
sebanyak 59 orang (43,7%). Untuk agama, 
lebih banyak responden yang beragama 
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kristen protestan yaitu 120 responden 
(88,9%). Kebanyakan respondenmempunyai 
tingkat pendidikan SMA sebanyak 83 
responden (61,5%) dan untuk pekerjaan rata-
rata responden sebagai IRT yang terdapat 
sebanyak 87 responden (64,4%).
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian 




























Jumlah 135 100.0 
Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 2 bahwa sebagian 
besar WUS tidak mendaptkan dukungan 
suami untuk mengikuti deteksi dini (54,8%) 
dan demikian halya dengan peran petugas 
kesehatan dimana sebagian besar responden 
mengatakan tidak ada peran dari petugas 
kesehatan (5,1%). Sebagian besar responden 
telah mengkuti deteksi dini yaitu sebesar 
51,9% responden. 
Tabel 3. Hubungan Peran Suami, dan Petugas Kesehatan Dengan Deteksi Dini Kanker Serviks di 
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Total 70 51,9 65 48,1 135 100.0  
Sumber: Data Primer 2019 
Data yang diperoleh pada tabel 3 
diketahui dari 61 responden yang 
mendapatkan peran dari suami terdapat 
37,7% yang melakukan deteksi dini 
sedangkan yang tidak melakukan sebanyak 
62,3%. Hasil uji menggunakan Continuity 
Correction didapatkan nilai p=0,005, karena 
nilai p < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti 
ada hubungan antara peran suami dengan 
deteksi dini kanker serviks. Dari 66 responden 
dengan peran dari petugas kesehatan 
terdapat 34,8% yang melaksanakan deteksi 
dini dan dari 69 responden yang tidak 
mendapatkan peran dari petugas kesehatan 
terdapat 31,9% yang tidak melaksanakan 
deteksi dini. Hasil uji dengan menggunakan 
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Continuity Correction diperoleh nilai p=0,000, 
karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan antara peran petugas 
kesehatan dengan deteksi dini kanker serviks. 
PEMBAHASAN 
Peran Suami 
Keluarga maupun suami merupakan 
orang yang dapat mempengaruhi upaya 
deteksi dini kanker serviks. Suami merupakan 
orang terdekat yang dapat memengaruhi 
keputusan pasangan (WUS). Dukungan 
suami dalam bentuk dukungan sosial sebagai 
respon yang dapat dirasakan dan bermanfaat 
oleh anggota keluarga. Oleh sebab itu, suami 
yang memberikan dukungan kepada 
pasangan untuk melakukan deteksi dini 
kanker serviks dapat mendorong seorang 
wanita untuk berpartisipasi melaksanakan 
deteksi dini kanker serviks. 
Peran yang diberikan suami, yaitu 
dengan memberikan informasi tentang kanker 
serviks, memberikan respon positif jika 
pasangan ingin berdiskusi tentang masalah 
kesehatan seperti kanker serviks. Suami yang 
baik dalam memberikan respon akan diikuti 
dengan memberikan biaya untuk melakukan 
pemeriksaan kesehatan dan suami juga tidak 
keberatan apabila pasangan meminta untuk 
diantarkan ke tempat fasilitas kesehatan. 
Sebagian besar suami yang memberikan 
dukungan yang positif akan berinisiatif terlebih 
dahulu untuk memotivasi responden untuk 
melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
secara statistik terdapat hubungan yang 
signifikan pada peran suami dengan deteksi 
dini kanker serviks. Hasil penelitian yang 
diperoleh menunjukan responden yang 
mendapatkan peran dari suami dan 
melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks sebanyak 23 responden (37,7%) dan 
responden yang tidak mendapat dukungan 
suami tetapi melakukan pemeriksaan deteksi 
dini kanker serviks sebanyak 47 responden 
(63,5%). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Kurniawati (2015), dimana ada 
hubungan antara peran suami dengan WUS 
yang melaksanakan deteksi dini kanker 
serviks. Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa dukungan suami dalam kategori baik 
sebanyak 79 orang (84,0%) sedangkan 
kategori kurang baik sebanyak 15 orang 
(16,0%). Penelitian lain oleh Flora tahun 2016 
dimana sang suami sangat berperan dalam 
pengambilan keputusan istri, dimana suami 
memiliki posisi tertinggi dalam keluarga dan 
sangat berpengaruh dalam setiap keputuan 
dalam keluarga termasuk dalam keputusan 
untuk melakukan pemeriksaan IVA.(8)  
Wahyuni (2013) juga menyimpulkan bahwa 
suami yang memberikan dukungan dengan 
baik 3,05 kali dapat mengubah perilaku 
pasangan dalam mengikuti deteksi dini kanker 
serviks.(7) 
Peran Petugas Kesehatan 
Petugas Kesehatan diharapkan dapat 
melalukan pelayanan kesehatan secara baik 
untuk masyarakat sehngga derajat kesehatan 
dapat meningkat. Petugas kesehatan 
merupakan orang yang sangat berperan 
untuk memperoleh perilaku kesehatan yang 
lebih baik. Petugas kesehatan berperan 
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dalam memberikan pemahaman yang baik 
tentang kanker serviks dan bagaimana 
pentingnya untuk melakukan deteksi dini. 
Selain itu, petugas kesehatan juga 
diharapakan dapat memberikan motivasi 
kepada wanita untuk melakukan deteksi dini.  
Hasil penelitian ini menunjukan ada 
hubungan peran petugas kesehatan dengan 
deteksi dini kanker serviks. Hasil yang 
didapatkan pada penelitian menunjukan 
bahwa responden yang mendapat dukungan 
dari petugas kesehatan untuk melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks 
sebanyak 23 responden (34,8%) dan yang 
tidak mendapat dukungan sebanyak 47 
responden (68,1%). Hasil analisis data 
dengan menggunakan uji chisquare bahwa 
ada hubungan peran petugas kesehatan 
dengan deteksi dini kanker serviks (p=0,000),. 
Hasil penelitian sependapat dengan 
penelitian Sundari (2018) bahwa dukungan 
yang diberikan petugas kesehatan dapat 
mempengaruhi ibu dalam melakukan 
pemeriksaan IVA. Dimana Ibu dengan 
dukungan yang baik dari petugas kesehatan 
sebagian besar melakukan pemeriksaan IVA. 
Petugas kesehatan berperan untuk 
memberikan pemahaman yang baik 
mengenai kanker serviks dan seberapa 
penting melakukan deteksi secara dini dan 
memotivasi WUS agar melakukan deteksi dini 
kanker serviks.(9) Niluh tahun 2017 
mengungkapkan bahwa paparan informasi 
yang kurang tentang pemeriksaan IVA yang 
diberikan petugas kesehatan menyebabkan 
PUS tidak mengetahui bahwa dirinya 
termasuk dalam kategori berisiko terkena 
kanker serviks,sehingga iya tidak akan 
menyadari bahwa dirinya rentan terhadap 
kanker serviks.(10) 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian disimpulkan ada 
hubungan peran suami dan peran petugas 
kesehatan dengan deteksi dini kanker serviks.  
Dari hasil penelitian diharapkan agar 
petugas kesehatan dapat lebih aktif dalam 
melakukan kegiatan konseling, informasi, dan 
edukasi kepada WUS dan dapat memberikan 
pelayanan yang lebih komperenhensif untuk 
peningkatan kesadaran WUS dalam 
melakukan IVA Test atau Pap Smear.  
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